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ABSTRACT; This article discusses mathematics learning innovation using
Problem Based Learning (PBL) in the independent curriculum. The independent
curriculum is a curriculum launched by the government in the implementation of
student-centered learning. One of the mathematics learning models that can be
applied is PBL. Problem Based Learning (PBL) is a learning model whose main
context presents problems in everyday life. This research uses a type of literatus
study research. The results showed that PBL was more effective in learning
mathematics with an independent curriculum, developing students'knowledge and
skills, and PBL was able to answer the demands of implementing an independent
curriculum.
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ABSTRAK; Artikel ini membahasa tentang inovasi pembelajaran matematika
dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) pada kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang diluncurkan oleh pemerintah dalam
pelaksanaan pembelajaran berpusat pada siswa. Model pembelajaran matematika
yang dapat diterapkan salah satunya adalah PBL. Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran dengan konteks utamanya menyajikan masalah dalam
kahidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL efektif dalam pembelajaran matematika
menggunakan kurikulum merdeka, PBL mampu mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan siswa.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Matematika, Problem Based Learning.

PENDAHULUAN

Salah satu pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran matematika
adalah dengan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam PBL
menerapkan konteks permasalah kehidupan sehari-hari tidak hanya mengetahui dan menghafal

rumus saja, akan tetapi siswa dapat memecahkan suatu permasalahan. Pembelajaran berbasis
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pada siswa dengan sistem pembelajaran yang kolaboratif. Siswa didorong untuk mandiri
mencari informasi dan mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah yang komples
dan nyata dalam kehidupan sehari-hari(Siswanto & Rahayu, 2025).

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dirancang oleh Kementrian Pendidikan,
Kebidayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) Indonesia sebagai upaya untuk
mengatur sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka diluncurkan untuk
memudahkan dalam memberikan fleksibilitas yang lebih mudah kepada satuan pendidikan di
Indonesia (Nurazizah, 2024). Pemerintah meluncurkan kurikulum merdeka untuk dilakukan
dan diterapkan sesuai dengan kondisi latar belakang satuan pendidikan masing-masing. Tujuan
dari kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan
karakter profil pelajar pancasila, memberikan keleluasan bagi guru dan sekolah(Yuhanda Adam
Al Amin, 2025).

Karakteristik kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika adalah fokusnya pada
materi yang menggunakan konsep-konsep dimana pembelajaran yang diterapkan lebih
mendalam dan bermakna. Dalam hal ini guru menyesuaikan dengan pembelajaran dan gaya
belajar oleh siswa, siswa diberi umpan balik tidak hanya pada asesmen suamtif'saja akan tetapi
guru memanfaatkan asesmen formatif, siswa dibekali dengan penguatan proyek melalui P5 dan
kurikulum merdeka sesuai dengan struktur kurikulum yang fleksibel dimana memungkin siswa
untuk memiliki kebebasan memilih mata pelajaran yang diminatinya (Jurnal et al., 2025).
Kurikulum merdeka menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan adaptif. Dimana luaran
dari penerapan kurikulum ini dapat membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nila-nilai
Pancasila tidak hanya mahir dalam bidang akademik (Khalifatun et al., 2024).

Integrasi penerapan PBL dalam pembelajaran matematika pada kurikulm merdeka
mampu untuk meningkatkan kebebasan siswa dalam belajar mengingat dalam penerapan
kurikulum merdeka pembelajaran berpusat pada siswa. Guru tidak berperan sebagai utama
akan tetapi sebagai pengarah dan fasilitator yang mampu membimbing siswa dalam
memecahakan suatu permasalahan matematika. Siswa didoreng untuk memecahkan suatu
permasalahan dalam matematika secara aktif dalam diskusi kelompok maupun mandiri. Jika
hal tersebut dilakukan secara konsisten maka tujuan dari kurikulum merdeka yang sejalan
dengan kemampuan dan ketrampilan pembelajaran pada abad ke-21 dapat terlaksana seperti
siswa dapat memiliki ketrampilan berfikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas di

sekolah(Hari Nugraha Saputra, Aim Abdulkarim, 2024).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan studi literatur. Studi literatur adalah pendekatan
penelitian yang menggunakan sumber pustaka atau literatur sebagai dasar untuk mencari,
mengumpulkan dan menganalisis informasi. Informasi dicari yang relevan baik itu dari sumber
buku, jurnal, artikel penelitian dan teori-teori para ahli yang relevan dengan pembelajaran atau
konteks matematika. Dalam penelitian ini penulis mengembangkan inovasi berdasarkan
literature yang sudah dibuat untuk referensi sebagai landasan teoritis, praktik baik, dan topik
penelitian terkini terkait pembelajaran matematika dengan PBL dalam kurikulum merdeka.

Prosedur penelitian studi literatur dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2015) dalam
(Ameliaetal., 2025) meliputi: 1. Pengumpulan data melalui peninjauan dari artikel jurnal yang
relevan mengenai inovasi pembelajaran matematika dengan PBL dalam kurikulum merdeka.
2. Penyajian temuan yang konseptual yang relevan dengan topik yang diambil. 3. Menganalisis
hasil temuan. 4. Menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang ada.

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literature, termasuk artikel ilmiah, buku-buku
akademik, laporan riset yang relevan. Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan
menggunakan 30 artikel jurnal yang diperoleh dari Google Scholar, Sinta dan ResearchGate
dengan kata kunci “inovasi pembelajaran matematika dengan PBL dalam kurikulum merdeka”.
Hasil temuan dari artikel-artikel ini selanjutnya dianalisis untuk mencari keterkaitan antara
inovasi pembelajaran matematika dengan menggunakan PBL dan kurikulum merdeka

kemudian dibuat kesimuplan berdasarkan hasil analisis tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan pada tiga puluh artikel, penulis
menemukan bahwa inovasi pembelajaran matematika dengan PBL dalam kurikulum merdeka
memiliki peranan yang saling berkesinambungan. Dari berbagai sumber yang dikaji maka akan
didapatkan bahwa antara PBL dengan kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika.
Berikut merupakan hasil penelitian yang sudah dikaji.

PBL yang diselenggarakan dengan penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
meningkatkan rata-rata nilai siswa Menurut Listyaningsih et al. (2023). Pada siswa kelas 5B
SDN Bendan Ngisor materi bangun ruang siswa dapat mencapai lebih dari rata-rata hal tersebut

terbukti bahwa indeks keberhasilan yang menujukkan 85% mencapai nilai > 70. Siswa mampu
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untuk mencapai nilai diatas rata-rata dengan seperti ini maka dinyatakan siswa berhasil untuk
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang. PBL dalam hal ini
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas SB di SDN Bendan Ngisor.

Menurut Maratusholihah (2023) PBL dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran matematika. Sejalan dengan hal diatas dalam penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas, observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan diterapkannya PBL maka ketrampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat, hal
tersebut dibuktikan dari nilai rata-rat tes matematika siswa dapat mencapai 68,75% pada siklus
I meningkat menjadi 75% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa.

Sejalan dengan Lestari et al. (2023) PBL dalam penerapannya pada penelitian PTK yang
dilakukan pada kelas VII F SMP Negeri 52 Surabaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal tersebut terbukti dengan pra siklus, hasil belajar yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak
16 siswa sebesar 55,17% dan rata-rata hasil belajar sebesar 54,86 dengan kategori KKM rendah
(2) siklus 1, hasil belajar yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 20 siswa sebesar 96% dan
nilai rata-rata hasil belajar 78,56 dengan kategori PAP sedang (3) siklus II, hasil belajar yang
mencapai nilai ketuntasan dari 25 siswa sebesar 86,2% dan nilai rata-rata hasil belajar 87
dengan kategori PAP tinggi. Dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dapat meningkat dengan menerapkan PBL dalam kurikulum merdeka.

Dari penelitian ini terlihat bahwa inovasi dalam pembelajaran matematika dengan PBL
dalam kurikulum merdeka memiliki peranan yang signifikan dalam keberhasilannya
pembelajaran secara maksimal. Penelitian oleh (Zuhri et al., 2023) bertujuan untuk melakukan
eksplorasi pada tradisi di kota Pekalongan yaiu lopis raksasa terkait dengan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika berbasis masalah materi bangun ruang. Temuan dari
penelitian ini masih tergolong sedikit dalam bidang matematika, oleh karena itu disarankan
melakukan penelitian lanjutan. Tetapi kaitannya dengan pemahaman konsep dalam matematika
maka dengan penerapan pembelajaran matematika yang berbasis masalah merupakan solusi
yang tepat.

Selanjutnya, Narunita & Kusuma (2023) dari hasil penelitian menujukkan bahwa
penggunakan media pembelajaran dan model pembelajaran yang kooperatif sesuai dengan
penerapan prinsip pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Dalam temuannya siswa mampu

aktif sehingga kedua model inovasi pembelajaran dan model pembelajaran menjadi tuntutan
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dalam keberhasilan penerapan kurikulum merdeka. Dengan hal ini presentase untuk siswa
bosan terhadap matematika akan menurun.

Penelitian Maghfira et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw
merupakan rekomendasi yang dapat dijadikan alternatif dalam penerapan kurikulum merdeka.
Dalam pembelajaran siswa akan terbasa untuk mengerjakan soal dengan menggunakan
kemampuannya dalam penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah ini bergantung
terhadap pengalaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Penelitian Dewa Made Dwicky Putra Nugraha (2024) menyoroti bahwa inovasi
kebijakan dan strategi penguatan literasi yang sejalan dapat menjadi penguatan dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka. Penguatan literasi dicapai melalui berbagai progam, strategi
dan pendekatan dalam pembelajaran. Tantangan dari awal sampai akhir pelaksanaan
diidentifikasikan sebagai tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas berbagai upaya
dalam penguatan literasi.

Menurut Fanani et al. (2024) PBL menjadi solusi untuk meningkatkan lulusan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kiritis. Dengan cara menggunakan strategi pembelajaran
berdiferensiasi maka dapat untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dalam penelitiannya maka dikolaborasikan dengan penelitian PTK dengan
hasil presentase keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL pada siklus I dan II diperoleh
nilai 93% dengan kriteria sangat baik. Dari peresentase tersebut juga diketahui siklus I
diperoleh nilai 54,49% dengan kriteria rendah serta mengalami pengingakatn pada siklus II
diperoleh nilai 62,89% dengan predikat sedang. Dari penelitian ini PBL dalam pembelajaran
berdiferensiasi dapat mengingkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa kelas VII SMP pada
materi bangun ruang.

Menurut Janah & Yasin (2024) dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada
kurikulum merdeka digunakan strategi-stragei yang dapat meningkatkan ketrampilan berfikir
kritis siswa. Pendekatan inovatif' yang dilakukan dengan mengembangkan kemampuan berfikir
kritis siswa untuk menghadapi era modern. Penerapan strategi yang inovatif salah satunya
dengan menerapkan PBL dalam pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka
merupakan salah satu solusi yang signifikan untuk meningkatkan ketrampilan berfikir kritis
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan menghadapai tantangan pada era modern.

Menurut Rona Muthi Jauzaa et al. (2024) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa

hasil belajar siswa meningkat ketika menggunakan kurikulum merdeka dari pada kurikulum
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K13. Hal tersebut dibuktikan dengan mengambil sampel 2 kelas secara cluster random. Hasil
yang didapatkan kurikulum merdeka lebih baik diterapkan dari pada kurikulum K13. Ini
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 3 Pringsewu lebih baik
menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Aditya et al. (2024) penerapan kurikulum merdeka
adalah salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya numerasi siswa. Penerapan PBL dengan
menggunakan pendekatan pemahamana konsep numerasi untuk menyelesaikan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari menjadi strategi yang dilakukan guru untuk
meningkatkan numerasi siswa. Dari penelitiannya dibuktikan bahwa kurikulum merdeka
efektif untuk mendukung keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah.

Menurut Purnamasari et al. (2024) dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. PBL dalam implementasinya
dengan kurikulum merdeka dapat meningkatkan pengembangan ketrampilan matematis salah
satunya adalah komunikasi matematis. SMAN 1 Dukupuntang Cirebon dan Madrasah
Aliyah Swasta Sains Salman Assalam Cirebon, peneliti menemukan perkembangan
yang cukup signifikan dalam proses kegiatan pembelajaran matematika, khususnya pada
perkembangan komunikasi matematis peserta didik yang berada di kedua sekolah tersebut.
Peserta didik di SMAN 1 Dukupuntang dan santri Madrasah Aliyah Swasta Sains Salman
Assalam memiliki kesamaan dalam semangat belajar ilmu sains khususnya mata pelajaran
matematika, namun memiliki kesulitan yang sama yaitu dalam memahami materi matriks.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan PBL mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian Fitria et al. (2024) PBL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang
dipadukan dengan pendekatan TaRL dalam penelitian PTK. Dalam penelitian yang dilakukan
di SDN Pakunden Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan dilatarbelakangi oleh siswa yang merasakan kesulitan dalam
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika pada materi FBP dan KPK yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Hasil yang di dapatkan yaitu pada siklus I siswa memperoleh
nilai rata-rata 64,10 dengan 21% (6 siswa), pada siklus II dengan rata-rata 73,39 dengan 47%
(13 siswa), pada siklus III dengan rata-rata 79,28 dengan 82% (23 siswa). Dari siklus I sampai
dengan siklus III didapatkan peningkatan rata-rata KKM maka dapat disimpulkan bahwa

penggunaan PBL dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Menurut Ahmad & Moh. Yasin (2024) dalam pemecahan masalah matematika diperlukan
kemampuan problem solving untuk memecahkan masalah matematika. Pelaksanaannya dalam
implementasinya dengan kurikulum merdeka dipadukan dengan menerapkan model
pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika. Siswa dibekali kemampuan untuk dapat
menghadapi perkembangan teknologi yang pesat seperti Artifical Intelligence (Al). Maka dari
itu, kemampuan pemecahan masalah dalam kurikulum merdeka penting untuk dipahamkan
kepada siswa mengingakat perkembangan zaman yang begitu pesatt. Dengan seperti itu,
diharapkan siswa akan dapat mengerjakan suatu permasalahan matematika dengan tepat.

Sejalan dengan Febrian et al. (2024) PBL yang diterapkan disekolah-sekolah penggerak
dapat meningkatkan ketrampilan pengembangan siswa yaitu kemampuan berfikir kritis siswa.
Dengan penerapannya ketrampilan berfikir kritis siswa maka dari itu siswa dapat menjadi pusat
pembelajara. Sesuai dengan implementasi pada kurikulum merdeka siswa menjadi pusat
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa PBL berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Aktivitas berfikir kritis
siswa dipengaruhi oleh soal yang disajikan guru dalam pembelajaran sehingga siswa merasa
tertantang dan rasa ingin tahu yang tinggi.

Penelitian Adriana et al. (2024) yang bertujuan untuk mengeksplorasi strategi
pengembangan ketrampilan abad 21 dengan memanfaatkan pembelajaran model PBL dengan
media canva. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini terdapat perkembangan yang
signifikan pada ketrampilan abad 21 terhadap proses PBL. Siswa mengalami ketertarikan
terhadap media yang digunakan oleh guru dan dapat untuk meningkatkan minat siswa terhadap
mata pelajaran matematika. Selain itu, juga kemampuan siswa untuk berfikir kritis, kreatif
dalam pemecahan masalah matematika yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Darud et al.(2024) menunjukkan hasil yaitu bahwa dalam pelaksanaan PBL
guru mengalammi kendala seperti dalam penyusunan modul ajar, dimana komponen utamanya
seperti penyusunan RPP, pembuatan LKS. Akan tetapi dalam penelitiannya pelaksanaan PBL
mendukung guru untuk memimpin diskusi sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Guru
menjadi pembimbing saat siswa sedang diskusi maupun mengerjakan penugasan secara pribadi
dari guru. Dengan seperti itu maka akan

Penelitian Suri et al.(2024) yang mengungkapkan bahwa inovasi dalam pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi akan menghasilkan pemahaman siswa yang matang. Dengan

kemampuan pemecahan masalah yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan maka
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siswa akan merasa terlatih. Kehadiran teknologi di zaman sekarang akan sangat terasa
dampaknya bagi siswa, sehingga guru disini memanfaatkan keberadaan teknologi dengan
maksimal dan siswa merasa tertarik sehingga mampu untuk berperan aktif dalam
pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian Malika Prameswari, Oktavani Putri Pratiwi. (2024) siswa akan
berperan aktif jika mengetahui cara menyelesaikan suatu soal dengan baik atau dikarenakan
siswa tersebut tertarik dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Tingginya siswa terhadap
suatu materi yang diajarkan oleh guru merupakan salah satu wujud dari tercapainya
pembelajaran yang diharapkan oleh guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah
diarancang. PBL menjadi solusi yang tepat jika suatu kasus dikelas mengenai pemahaman
siswa terhadap kemampuan dalam pemecahan masalah matematika, hal itu terbukti dengan
selama proses pembelajaran siswa mampu berperan secara aktif sehingga dengan seperti
kemampuan berfikir kritis dalam penyelesaian masalah matematika akan mudabh.

Penelitian Nurrasyid & Sukarma, (2025) juga menunjukkan hasil bahwa PBL
mempengaruhi keaktifan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. PBL
merupakan solusi yang digunakan oleh guru dalam penyampaian materi terutama siswa dilatih
untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dengan baik. Dalam hal ini matematika yang disajikan dengan bentuk
permasalahan yang kontekstual yang berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Jadi,
untuk menyelesaikan konsep dasar matematika yang disampaikan oleh guru siswa akan lebih
mudah untuk memahami serta menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan
permasalahan matematika kontekstual.

Menurut Ririn Putri Anggriani et al. (2025) PBL yang diterakpan dalam kurikulum
merdeka dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari pada dengan menggunakan kurikulum
yang konvensional. Efektivitas antara model pembelajaran PBL pada kurikulum merdeka lebih
baik diterapkan pada sekolah-sekolah terutama pada pembelajaran matematia. Dalam
pelaksanaannya dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, analitis, kolaboratif, serta
motivasi siswa melalui permasalahan matematika yang relevan.

Penelitian Putri Rizki Utami et al. (2025) dalam implementasi kurikulum merdeka selain
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis juga untuk mengembangkan pengembangan
karakter dan kreativitas. Pada masa kini pengembanga ketrampilan pada abad ke-21

dibutuhkan untuk membekali lulusan siswa. Siswa dibekali softskill dalam penerapan
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implementasi kurikulum merdeka yang nantinya dapat diterapkan untuk manajemen diri. Hal
tersebut sejalan dengan kemampuan untuk meningkatkan berfikir kritis dalam implementasi
kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika siswa diimbing untuk menyelesaikan
permasalahan matematika.

Menurut Mangaraja et al. (2025) peningkatan pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran matematika signifikan dengan penerapan model PBL dalam pembelajaran
matematika. Ini terbukti dari penelitian yang dilakukan dengan PTK didapatkan hasil Pada
siklus pertama, persentase ketuntasan belajar mencapai 58,06% dengan rata-rata nilai 74,81.
Pada siklus kedua, persentase ketuntasan meningkat menjadi 93,55% dengan rata-rata nilai
84,94. Respon siswa terhadap model PBL juga positif, dengan 38,70% siswa merasa terdorong
untuk menggali pemahaman konsep matematika, 61,29% siswa menunjukkan peningkatan
cara belajar, dan 29,03% siswa menunjukkan peningkatan dalam kerja sama kelompok.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model PBL efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di UPT SMP N 16 Medan.

Penelitian Subro & Fawaid (2025) kemampuan berfikir kritis dalam pengembangan
ketrampilan abad ke-21 efektif diterapkan dalam model pembelajaran PBL. Ketrampilan
berfikir kritis menjadi salah satu kecakapan dalam komponen abad ke-21. Dalam
pelaksanaannya berfungsi untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan revolusi
industry 4.0. Dalam pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka sejalan untuk membangun
ketrampilan berfikir kritis siswa melalui pendekatan multidimensi.

Menurut Nurcholisyaha & Nurlaelab (2025) PBL merupakan strategi yang digunakan
oleh guru dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, kepercayaan diri dan keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran. PBL dapat untuk meningkatnya rendahnya partisipasi siswa yang
cenderung rendah. Dalam penelitiannya yang dilakukan pada kelas VIII C di SMPN 1 Plumbon
menunjukkan hasil bahwa adanya peningkatan dari siklus I sebanyak 64% ke siklus II
sebannyak 81%. Peningkatan tersebut dari kombinasi PBL dengan menggunakan TaRL dan
pembelajaran yang berdiferensiasi dengan bantuan video media pembelajaran dan keaktifan
siswa. Selain itu, dalam pendekatan ini mampu untuk memperdalam dalam pemahaman konsep
matematis siswa khususnya pada pada perkalian yang telah dilakukan pada kelas III C SDN
Karanganyar Gunung 02 Semarang.

Penelitian Wulandari et al. (2025) PBL dapat meningkatkan keefektifan siswa dalam

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Hal itu didukung dalam
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proses pelaksanaannya PBL berorientasi pada siswa. Dengan PBL siswa diharapkan dapat
untuk memecahkan masalah yang matematika dengan menggunakan kemampuan berfikir
kritis sesuai dengan pengembangan ketrampilan dalam abad ke-21.

Sejalan dengan Putri et al. (2025) dalam pelaksanaan PBL dapat untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa mampu untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika
terutama pada materi phytagoras. Penelitian yang dilakukan pada kelas VIII di SMPN
Sumowono menunjukkan untuk meningkatkan minat siswa terhadap matematika khususnya
materi phytagoras dengan menggunakan bantuan media animasi interaktif. Siswa lebih tertarik
dalam memahami konsep matematika dengan mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Wahyu et al. (2025) penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
matematika seperti penggunaan video pembelajaran dalam matematika dapat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. PBL memberikan pendekatan
kontekstual dan kolaboratif dengan menempatkan siswa sebagai suatu proses belajar melalui
permasalahan yang nyata. Selain meningkatkan kemampuan pemencahan masalah matematika
maka juga dapat untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis, kolaboratif siswa.

Penelitian Nikmabh et al. (2025) dengan menggunakan pendekatan TaRL dalam model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi yang dilakukan dengan
menggunkan pendekatan TaRL mampu untuk mengelompokkan siswa belajar sesuai dengan
kebutuhannya sehingga siswa menjadi nyaman selama proses pembelajaran. Siswa menjadi
pusat dalam pembelajaran. Siswa dengan mudah untuk menyampaikan apa yang ada
dipikirannya dan dapat lebih leluasa dalam berdiskusi memecahakan masalah matematika.

Sejalan dengan penelitian diatas, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Amaliyah,
Elvadwi Sholissafitri, (2025) menujukkan hasil bahwa dengan PBL mampu untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Siswa akan merasa senang dan tertarik jika
merasa nyaman. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi siswa juga
mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi yang dapat menyebabkan siswa ingin mencari
solusi dari permasalah tersebut. Dalam PBL sebagai bukti dari keaktifan siswa juga dapat

memunculkan sikap rasa bertanggungjawab dalam menyelesaikan permasalahan.
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Pembahasan

Pembelajaran matematika dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) dalam
kurikulum merdeka merupakan solusi yang tepat dalam memaksimalkan pendidikan. Dalam
PBL maka siswa akan dapat mengembangkan pengetahuannya dan ketrampilannya. Secara
ketrampilan maka akan bias untuk memaksimalkan ketrampilan pada abad ke -21. Selain siswa
berpartisipasi secara aktif, guru dalam hal ini sebagai fasilitator dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru akan tetapi siswa lebih kooperatif baik dalam
penugasan secara mandiri atau berkelompok. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka didapatkan bahwa antara model pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika
dalam penerapan kurikulum merdeka berpengaruh. Banyak dampak positif yang muncul jika

menerapkan penerapan model PBL dalam pelaksanaan kurikulum merdeka.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran
matematika dengan Problem Based Learning (PBL) dalam kurikulum merdeka adalah PBL
merupakan solusi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran yang
relevan dan efektif. PBL mampu untuk menjawab tuntutan dalam implementasi kurikulum
merdeka dengan memperhatikan aspek-aspek yang meliputi pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dapat meningkatkan dan mengembangkan ketrampilan abad ke-21, PBL dapat untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual sesuai dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam penerapan PBL menerapkan prinsip
fleksbilitas dan berdiferensiasi dimana sebelum guru merancakan pembelajarannya diharapkan
mampu untuk mengetahui latar belakang siswa baik itu bias melakukan asessmen awal atau

menggunakan media lain yang lebih inovatif sesuai dengan kebutuhannya.
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